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Shalat (9) 


Dilarang berbicara di dalam shalat 
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Dari Zaid bin Argam, ia berkata : Kami dahulu biasa berbicara di dalam 
shalat, yaitu orang berbicara dengan temannya yang disebelahnya di 
dalam shalat, hingga turun ayat (yang artinya) : "Berdirilah karena Allah 
(dalam shalatmu) dengan khusyu' ". JAS. Al-Bagarah : 238). Setelah itu, 
kami diperintahkan supaya diam, dan kami dilarang berbicara". (HR. 
Muslim juz 1, hal. 383, no. 35) 
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Dari 'Abdullah (bin Mas'ud), ia berkata : Kami dahulu biasa memberi 
salam kepada Rasulullah SAW, ketika beliau sedang shalat, dan beliau 
menjawab salam itu kepada kami. Tetapi setelah kami kembali dari 
Najasyi (Ethiopia), kami memberi salam kepada beliau, maka beliau SAW 


tidak menjawab salam kami itu. Lalu kami bertanya, "Ya Rasulullah ! 
Dahulu kami memberi salam kepadamu ketika engkau sedang shalat dan 
engkau mau menjawab salam kami". Maka jawab Rasulullah SAW, 
"Sesungguhnya di dalam shalat itu ada pekerjaan (yang khusus)". IHR 
Muslim juz 1, hal. 382, no. 34| 
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Dari Jabir, ia berkata : Dahulu kami bersama Nabi SAW, lalu beliau 
mengutusku untuk suatu keperluan. Kemudian ketika aku kembali, beliau 
sedang shalat di atas kendaraannya dalam keadaan tidak menghadap ke 
giblat, lalu aku memberi salam kepada beliau, tetapi beliau tidak 
menjawab salamku. Setelah selesai shalat, beliau bersabda, 
"Sesungguhnya tidak ada yang menghalangiku untuk menjawab 
salammu, kecuali karena aku sedang shalat". (HR. Muslim juz 1, hal. 384, 
no. 38) 
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Dari 'Abdullah (bin Mas'ud), ia berkata : Dahulu saya memberi salam 
kepada Nabi SAW, ketika beliau sedang shalat, dan beliau menjawab 
salam itu. Setelah saya kembali (dari Najasyi), saya memberi salam 
kepada beliau, tetapi beliau tidak menjawab salam saya. Lalu Rasulullah 
SAW bersabda, "Sesungguhnya di dalam shalat itu ada pekerjaan (yang 
khusus)". IHR. Bukhari juz 2, hal. 63| 
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Dilarang menoleh 
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Dari 'Aisyah, ia berkata : Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW 
tentang menoleh di dalam shalat, maka jawab beliau, "(Menoleh itu) satu 
copetan yang syaithan mencopetnya dari shalatnya seorang hamba". IHR 
Bukhari juz 1, hal. aa 
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Dari Abu Dzarr, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Allah senantiasa 
menghadap kepada hamba-Nya di dalam shalatnya, selama hamba itu 
tidak menoleh. Maka apabila hamba itu memalingkan wajahnya, Allah 
pun berpaling PNY (HR Ahmad La 8, hal. 119, no. 215641 
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Dari Abu Dzarr, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Allah "Azza wa 
Jalla senantiasa menghadap kepada hamba-Nya di dalam shalatnya, 
selama hamba itu tidak menoleh. Maka apabila hamba itu memalingkan 
wajahnya, Allah pun berpaling darinya". IHR Nasaiy juz 3, hal. 8| 
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Dari Anas, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda kepadaku, "Hai anakku, 
jJauhkanlah dirimu dari menoleh di dalam shalat, karena sesungguhnya 
menoleh didalam shalat itu suatu kebinasaan. Adapun kalau terpaksa 
menoleh, maka boleh di dalam shalat sunnah, tidak di dalam shalat 
wajib". IHR Tirmidzi juz 2, hal. 51, no. 586, ia berkata : Ini hadits hasan 
gharib| 
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Dari Jabir bin Samurah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
"Hendaklah orang-orang itu menghentikan perbuatannya memandang ke 
langit di dalam shalat, atau (kalau tidak mau), pandangannya tidak akan 
kembali lagi kepada mereka (mereka akan buta)". IHR Muslim juz 1, hal. 
321, no. 117) 
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Dari Anas bin Malik, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Bagaimana 
orang-orang itu mengangkat pandangannya ke langit di dalam shalat 
mereka". Dan Rasulullah SAW mengingatkan mereka dengan keras, 
hingga beliau bersabda, "Sungguh, mereka mau berhenti dari perbuatan 
itu, atau akan dihilangkan penglihatan mereka". (HR Bukhari juz 1, hal. 
182) 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, "hendaklah 
orang-orang itu menghentikan perbuatannya memandang ke langit ketika 
berdo'a di dalam shalat, atau (kalau tidak mau) akan dihilangkan 
penglihatan mereka". IHR Muslim juz 1, hal. 321, no. 118) 
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Dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Apabila seseorang 

sedang shalat, sesungguhnya ia sedang bercakap-cakap dengan 

Tuhannya. Maka janganlah ia meludah di depannya dan jangan pula di 

kanannya, tetapi (boleh) di kirinya di bawah tapak kaki kirinya". IHR. 

Bukhari juz 2, hal. 62). 
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Dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id bahwasanya Rasulullah SAW melihat 
dahak di tembok masjid, maka beliau mengambil kerikil lalu 
menghilangkan dahak tersebut. Kemudian beliau bersabda, "Apabila 
seseorang diantara kalian berdahak, maka janganlah ia berdahak di 
depannya atau di kanannya, tetapi hendaklah ia ludahkan ke kirinya, atau 
di bawah tapak kakinya yang kiri". IHR. Bukhari juz 1, hal. 106J 
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Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW melihat dahak di bagian giblat masjid, 
maka hal itu menyusahkan beliau, sehingga tampak pada wajahnya, lalu 
beliau berdiri dan menghilangkannya dengan tangan beliau. Kemudian 
beliau bersabda, "Sesungguhnya seseorang diantara kalian apabila 
sedang shalat, sesungguhnya ia sedang bercakap-cakap dengan 
Tuhannya, atau sesungguhnya Tuhannya sedang berada diantara dia 
dan giblat, maka janganlah seseorang diantara kalian meludah ke arah 
giblat, tetapi (boleh) ke kirinya atau ke bawah dua tapak kakinya". 
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Kemudian Nabi SAW mengambil ujung rida'nya, lalu meludah padanya, 
kemudian menggosoknya sambil bersabda, "Atau berbuat begini". (HR. 
Bukhari juz 1, hal. 105) 


Dilarang menahan kencing dan berak ketika akan shalat 
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Dari 'Aisyah, ia berkata : Sesungguhnya saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, "Tidak (sempurna) shalat ketika makanan sudah 


disiapkan, dan tidak (sempurna pula) ketika menahan kencing dan 
berak". IHR Muslim juz 1, hal. - no. 67). 
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Dari "Aisyah, ia berkata : Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
"Tidak (sempurna) shalat ketika makanan sudah disiapkan, dan tidak 
(Sempurna pula) ketika menahan kencing dan berak". (HR Abu Dawud 
juz 1, hal. 22, no. 89). 


Menguap ketika shalat 
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Dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi SAW bersabda, "Menguap ketika 
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shalat itu dari gangguan syetan, maka apabila salah seorang diantara 
kalian menguap hendaklah ia menahan semampunya". IHR. Tirmidzi juz 
1, hal. 230, no. Ten 3 berkata : hadits hasan shahih| 


utk 


£ AE 5 Tiar BE LA BEA 
'e . 3 TC. TG Lt 03 | G 
2 HEKS 33 SAI 2553 ISL cOLaLAIN ra INC 


Y TOR 13) AYY OT Ole 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Aku mendengar Nabi Nabi SAW 
bersabda, "Sesungguhnya menguap ketika shalat itu dari gangguan 
syetan, maka apabila salah seorang diantara kamu menguap hendaklah 
ia menahannya". (HR. sa Hibban juz 6, hal. 123, no. 2359| 
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Dari Abu Sa'id Al-Khudriy, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila seseorang diantara kalian menguap, hendaklah ia menahan 
dengan tangannya pada mulutnya, karena syaithan akan masuk". (HR. 
Muslim juz 4, hal. 2293, no. 57) 


Mendirikan masjid di bekas uburan orang kafir 
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Dari Anas, ia berkata : Ketika Nabi SAW tiba di Madinah, kemudian beliau 
singgah di dataran tinggi Madinah, di suatu perkampungan Bani "Amr bin 
/Auf. Nabi SAW singgah di situ selama empat belas malam. Kemudian 


beliau mengutus utusan kepada Bani Najjar. Lalu mereka (para ketua 
Bani Najjar) datang dengan berselempang pedang, seakan-akan aku 
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melihat Nabi SAW di atas unta beliau, sedangkan Abu Bakar 
memboncengnya, sedankan para ketua Bani Najjar berada di 
sekelilingnya, hingga unta itu berhenti di halaman Abu Ayyub (Al- 
Anshariy). Dahulu Nabi SAW senang mengerjakan shalat dimana waktu 
shalat itu tiba, dan beliau pernah shalat di kandang kambing. Dan 
sesungguhnya beliau memerintahkan supaya mendirikan masjid. Maka 
beliau mengutus utusan kepada para ketua Bani Najjar, dan beliau 
bersabda, "Hai banu Najjar, juallah kebun kalian ini kepadaku !". Mereka 
menjawab, "Demi Allah, kami tidak akan meminta harganya melainkan 
(kami berikan) kepada Allah". Anas berkata, "Di dalam kebun itu ada apa 
yang dahulu kami katakan kepada kalian, yaitu guburan orang-orang 
musyrik, ada reruntuhan dan ada pohon-pohon kurmanya". Kemudian 
Nabi SAW menyuruh supaya gubur-gubur orang-orang musyrik itu 
dibongkar, lalu gubur-gubur itu dibongkar, reruntuhan itu supaya 
diratakan, lalu reruntuhan itupun diratakan, dan pohon-pohon kurmanya 
supaya ditebang, lalu pohon-pohon kurma itupun ditebang. Kemudian 
para shahabat mengatur pohon kurma itu di bagian giblat masjid, dan 
mereka membuat dua tiang pintunya dari batu. Mereka bekerja 
mengangkat batu-batu sambil bersya'ir, dan Nabi SAW bersama mereka. 
Beliau pun mengucapkan “Alloohumma laa khoiro illaa khoirul 
aakhiroh, faghtfir lil anshoori wal muhaajiroh” (yang artinya), "Ya Allah, 
tiada kebaikan selain kebaikan akhirat, maka ampunilah shahabat- 
shahabat Anshar dan Muhajirin". IHR. Bukhari juz 1, hal. 110) 
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Dari Anas bin Malik bahwasanya Rasulullah SAW ketika tiba di Madinah, 
kemudian beliau singgah di dataran tinggi Madinah, di suatu 
perkampungan Bani 'Amr bin 'Auf. Rasulullah SAW tinggal di tempat itu 
selama empat belas malam. Kemudian Rasulullah SAW mengutus utusan 
kepada para ketua Bani Najjar. Kemudian mereka datang (kepada 
Rasulullah SAW) dengan berselempang pedang. (Anas) berkata, 
“Seakan-akan aku melihat Rasulullah SAW berada di atas untanya, 
sedangkan Abu Bakar membonceng beliau, sedangkan para ketua Bani 
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Najjar di sekeliling beliau. Unta beliau berjalan hingga sampai di halaman 
Abu Ayyub (Al-Anshariy)”. Dahulu Rasulullah SAW biasa shalat di mana 
waktu shalat itu tiba, dan beliau pernah shalat di kandang kambing. 
Kemudian Rasulullah SAW memerintahkan supaya mendirikan masjid. 
(Anas) berkata, Maka Rasulullah SAW mengutus utusan kepada para 
ketua bani Najjar, lalu mereka datang (kepada Rasulullah SAW). 
Rasulullah SAW bersabda, "Hai banu Najjar, juallah kebun kalian ini 
kepadaku !". Mereka menjawab, "Demi Allah, kami tidak akan meminta 
harganya melainkan (kami berikan) kepada Allah". (Anas berkata), "Di 
dalam kebun itu ada apa yang dahulu kami katakan kepada kalian, yaitu 
pohon-pohon kurma, guburan orang-orang musyrik, dan reruntuhan. 
Kemudian Rasulullah SAW menyuruh supaya pohon-pohon kurma itu 
ditebang, lalu pohon-pohon kurma itu ditebang, guburan orang-orang 
musyrik itu supaya dibongkar, lalu guburan itu dibongkar, dan reruntuhan 
itu supaya diratakan, lalu reruntuhan itupun diratakan. Kemudian para 
shahabat mengatur pohon kurma itu di bagian giblat masjid, dan mereka 
membuat dua tiang pintunya dari batu. Mereka bekerja mengangkat batu- 
batu sambil bersya'ir, sedang Nabi SAW bersama mereka. Mereka 
mengucapkan “Alloohumma innahu laa khoiro illaa khoirul aakhiroh, 
fanshuril anshoora wal muhaajiroh', (yang artinya), "Ya Allah, 
sesungguhnya tiada kebaikan selain kebaikan akhirat, maka tolonglah 
para shahabat Anshar dan Muhajirin". IHR. Muslim juz 1, hal. 373, no. 9| 


Bersambung ........... 
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